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Abstrak 
Latar Belakang. Dermatofitosis adalah suatu infeksi pada jaringan berkeratin yang disebabkan  karena  adanya  
kolonisasi  dari  jamur  jenis  dermatofita. Diperkirakan 20-25% dari populasi dunia telah terinfeksi oleh jamur 
dermatofita. Salah satu spesies dermatofita yang paling banyak menginfeksi yaitu Trichophyton 
mentagrophytes. Tanaman bawang dayak (Eleutherine americana (Aubl.) Merr. Ex K. Heyne) merupakan 
tanaman yang biasa digunakan masyarakat untuk mengobati penyakit kulit. Metode. Penelitian ini merupakan 
eksperimental murni secara in vitro dengan rancangan acak lengkap posttest only control group design. 
Aktivitas antijamur ekstrak diuji dengan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Kontrol positif yang digunakan 
adalah itrakonazol 8 µg dan kontrol negatif yang digunakan adalah Tween 80 10%. Hasil. Berdasarkan hasil 
penelitian, ekstrak  etanol umbi bawang dayak memiliki aktivitas antijamur pada konsentrasi 600;  300;  150  
mg/mL,  KHM  pada 150  mg/mL dengan zona hambat 9,15 mm, hasil skrining fitokimia didapatkan fenol, 
flavonoid, tanin, saponin, dan kuinon. Kesimpulan. Ekstrak etanol umbi bawang dayak memiliki aktivitas 
antijamur terhadap Trichophyton mentagrophytes 
 
Kata Kunci: Antijamur, ekstrak etanol umbi bawang dayak, Trichophyton mentagrophytes 
 
Background. Dermatophytoses are an infection on keratinized cell cause by dermatophytes. Approximately 20-
25% populatian were infected by dermatophyte. Dermatophyte that often infected was Trichophyton 
mentagrophytes. One of the plants that was usually used as medicine by the society were Eleutherine 
americana. Method.  This study is an in vitro laboratory experimental study  with complete randomized design 
and post-test only control group design. The antifungal activity was determined in the extracts using Kirby-
Bauer Disc Diffusion methods against Trichophyton mentagrophytes. Itraconazole 8 μg/disc  was used as 
positive control while Tween 80 10% ad aquadest was used as negative control. Result. Based on the study 
result, ethanolic extract of Eleutherine americana bulbus has an antifungal activity at concentration of 600; 
300;  150;  mg/mL, MIC at 150  mg/mL  with  zone  of  inhibition  9,15  mm, phytochemical  screening  test,  
contains phenol, flavonoid, tannin, saponin, and quinone. Conclusion.  Ethanolic extract of Eleutherine 
americana bulbus has an antifungal activity against Trichophyton mentagrophytes.  
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LATAR BELAKANG 
     Jamur (fungi) adalah mikroorganisme 
yang termasuk golongan eukariotik dan 
tidak termasuk golongan tumbuhan.
1
 
Jamur dapat menyebabkan terjadinya 
infeksi pada manusia. Salah satu infeksi 




adalah suatu infeksi pada jaringan 
berkeratin (rambut, kulit, dan kuku) yang 
disebabkan  karena  adanya  kolonisasi  
dari  jamur  jenis  dermatofita.
2,3
 Infeksi 
akibat jamur dermatofita dapat ditemukan 
di seluruh dunia, diperkirakan 20-25% dari 
populasi dunia telah terinfeksi oleh jamur 
dermatofita.
4
 Salah satu spesies 
dermatofita yang paling banyak 




Dermatofitosis akibat Trichophyton 
mentagrophytes dapat ditangani dengan 
pemberian obat antijamur baik melalui 
jalur sistemik maupun topikal. Akan tetapi 
penggunaan obat antijamur tersebut 
memiliki beberapa efek samping yang 
tidak diinginkan.
5,6
 Oleh sebab itu perlu 
dicari agen-agen pengobatan yang baru 
dengan aktivitas antijamur yang lebih baik 
dengan toksisitas, serta efek samping yang 
lebih minimal.
6
 Salah satu implementasi 
pengobatan alternatif sekarang ini adalah 




 Bawang dayak (Eleutherine 
americana (Aubl.) Merr. ex K. Heyne) 
merupakan salah satu jenis  tumbuhan 
yang memiliki potensi sebagai obat 
herbal.
8,9,10
 Secara empiris umbi bawang 
dayak digunakan untuk mengatasi bisul 
atau oyang terkandung yang memiliki efek 
sebagai antimikroba, antijamur, antiviral, 
dan antiparasit.
11  
Ekstrak etanol dari umbi bawang 
dayak dilaporkan memiliki kemampuan 
dalam menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus dan Trichophyton 
rubrum,
 
sehingga ekstrak etanol umbi 
bawang dayak juga diduga memiliki 
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sebab itu perlu dilakukan penelitian 
mengenai aktivitas antijamur dari ekstrak 





     Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah simplisia umbi 
bawang dayak (Eleutherine americana 
(Aubl.) Merr. ex K. Heyne), Trichophyton 
mentagrophytes yang diperoleh dari 
Laboratorium Parasitologi FKUI. 
Itrakonazol 8 μg/disk (sebagai kontrol 
positif), Standar Mc. Farland 0,5, akuades, 
alumunium foil, kertas saring whatman 
no.1, plastik tahan panas, kapas, kasa, 
spiritus, kertas sampul coklat, pereaksi 
Mayer, kalium iodida (KI), magnesium 
(Mg), asam klorida (HCl) pekat, besi (III) 
klorida, asam setat (CH3COOH) glasial, 
H2SO4 pekat, kloroform (CH3Cl), larutan 
natrium klorida (NaCl) 0,9%, kapas 
alkohol 70%, agar saboraud dekstrosa, 
kloramfenikol, pewarnaan Lacto Phenol 
Cotton Blue (LPCB) 0,05%, larutan Urea,  
etanol  96%, dan pelarut Tween-80 10 %. 
Alat 
 Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pisau, wadah plastik, 
lemari pendingin, blender, sendok tanduk, 
vacuum rotary evaporator, water bath, 
timbangan analitik, sendok stainless, oven, 
incubator, krusibel porselen, desikator, 
corong kaca, pinset, laminar air flow ( 
LAF) cabinet, autoclave, labu ukur 25 mL 
dan 10 mL, gelas ukur 50 mL, vial, 
Erlenmeyer, beaker glass, tabung reaksi, 
batang pengaduk, object glass, cover 
glass, cawan petri, pipet tetes, jangka 
sorong/penggaris, jarum ose, mikroskop, 
tip dan mikropipet, pembakar bunsen. 
    Pengambilan dan pengolahan sampel 
tanaman yang digunakan  pada penelitian 
ini adalah umbi bawang dayak yang telah 
dikumpulkan dan disortasi basah, 
dipisahkan dari ranting dan daun, 
kemudian dicuci menggunakan air 
mengalir sampai bersih. Umbi yang telah 
dicuci dikeringkan pada suhu dengan suhu 
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50  dan diobservasi setiap 6-8 jam. 
Setelah kering kemudian simplisia 
disortasi kembali dan dilakukan  
pengecilan ukuran simplisia dengan 
dirajang. Setelah itu simplisia ditimbang 
dan disimpan di dalam toples kaca dan 
ditutup rapat. 
Ekstraksi  
     Simplisia sebanyak 500 gr dimasukkan 
ke dalam bejana maserasi dan  
ditambahkan pelarut etanol 96% sampai 
simplisia terendam, dan didiamkan sambil 
sesekali diaduk. Proses dilakukan dengan 
mengganti pelarut tiap 1x24 jam selama 3 
hari. Hasil maserasi dikumpulkan dan 
disaring. Pemekatan dilakukan dengan 
vacuum rotary evaporator menggunakan 
suhu 50°c dan kecepatan putaran 30 - 80 
rpm. Ekstrak kemudian disimpan di dalam 
wadah kaca yang telah dibungkus dengan 
aluminium foil agar terhindar dari cahaya.  
Pemeriksaan Kadar Air Ekstrak 
    Pemeriksaan kadar air ekstrak dengan 
melakukan penetapan susut pengeringan. 
 
Skrining Fitokimia Ekstrak 
     Pemeriksaan fitokimia yang dilakukan 
adalah pemeriksaan Flavonoid, fenol, 
tannin, saponin, dan kuinon 
Pemeriksaan Mikroskopik Jamur 
     Object glass dibersihkan dengan kapas 
alkohol 70%, kemudian jamur uji yang 
sudah terfiksasi ditetesi dengan pewarna 
LPCB. Tutup preparat dengan gelas 
penutup. Diamkan beberapa saat pada suhu 
ruang atau melewatkan sediaan di atas 
nyala api dua atau tiga kali. Sediaan 




mentagrophytes memiliki bentuk 
mikrokonidia yang bergerombol, seperti 




     Pengujian daya hambat ekstrak etanol 
umbi bawang dayak (Eleutherine 
americana (Aubl.) Merr. ex K. Heyne) 
terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton 
mentagrophytes dilakukan dengan metode 
difusi menggunakan kertas saring 
berdiameter 6 mm. Pada media yang telah 
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padat biakan jamur Trichophyton 
mentagrophytes ditanam dengan 
menggunakan jarum ose dan digoreskan ke 
media agar saboraud dekstrosa.  Kemudian 
kertas saring direndam terlebih dahulu 
dalam larutan sampel ekstrak etanol umbi 
bawang dayak (Eleutherine americana 
(Aubl.) Merr. ex K. Heyne) dan kontrol 
negatif Tween 80 10% selama 15 menit, 
kemudian tempatkan masing masing kertas 
saring tersebut pada permukaan media 
yang telah memadat. Setelah keseluruhan 
proses selesai, cawan-cawan petri tersebut 
dimasukkan ke dalam inkubator dengan 
suhu 25
°
C selama 5 hari. Setelah 5 hari, 
zona hambatan yang terbentuk pada setiap 
agar diukur dengan teliti menggunakan 
jangka sorong/penggaris untuk mengetahui 
aktivitas dan sifat antijamur ekstrak etanol 
umbi bawang dayak (Eleutherine 







    Metode ekstraksi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode maserasi. 
Simplisia yang diekstrak sebanyak 500 
gram kemudian dilarutkan menggunakan 
pelarut etanol 96% dan menghasilkan 
maserat sebanyak 5 liter. Maserat 
kemudian dipekatkan dan didapatkan 
ekstrak etanol sebanyak 44,32 gram. 
Ekstrak berwarna coklat dan berbau khas 
dengan konsistensi yang liat pada keadaan 
dingin dan sukar dituang. Dari hasil 
tersebut didapatkan rendeman ekstrak 
etanol umbi bawang dayak sebesar 8,86%. 
Uji Aktivitas Antijamur 
 Aktivitas antijamur ekstrak etanol umbi 
bawang dayak dapat diamati melalui 
diameter zona hambat yang terbentuk pada 
media uji yang telah diletakkan dengan 
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Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 
umbi bawang dayak  
 Hasil skrining fitokimia pada ekstrak 
etanol umbi bawang dayak mengandung 
senyawa metabolit sekunder yaitu fenol, 
flavonoid, tanin, saponin, dan kuinon.  
 
PEMBAHASAN 
Pembuatan Ekstrak Etanol Umbi 
Bawang 
     Penelitian ini menggunakan metode 
ekstraksi dingin. Metode ekstraksi dingin 
yang digunakan adalah maserasi. Metode 
ini dipilih karena sampel yang digunakan 
mengandung senyawa yang tidak tahan 
terhadap pemanasan tinggi. Maserasi 
merupakan metode ekstraksi dengan 
prinsip difusi, proses perendaman 
simplisia menyebabkan cairan penyari 
menembus dinding sel dan masuk ke 
dalam rongga sel yang mengandung 
metabolit sekunder, metabolit sekunder 
akan larut dan karena adanya perbedaan 
konsentrasi antara larutan di dalam dan di 
luar sel, maka larutan yang lebih pekat 
akan keluar sel membawa metabolit 
sekunder. Proses ini terus berulang sampai 
terjadi keseimbangan konsentrasi antara 
larutan di dalam dan di luar sel. Jumlah 
senyawa yang terekstrak dapat 
dimaksimalkan dengan penggantian 
pelarut. Maserasi dilakukan dengan 
menggunakan pelarut etanol 96%. Etanol 
digunakan sebagai pelarut karena dapat 
bersifat polar sehingga dapat menarik 
senyawa fenol, flavonoid, tanin, saponin 
dan kuinon. Maserasi dilakukan selama 5 
hari dengan penggantian pelarut tiap 1x24 
jam.
14
 Proses maserasi dilakukan dalam 
wadah kaca gelap dan tidak terkena sinar 
matahari langsung untuk menghindari 
terjadinya reaksi yang dikatalisis oleh 
cahaya dan perubahan warna.
15
 Selama 
proses maserasi dilakukan pengadukan 
sesekali yang bertujuan untuk 
meningkatkan kontak antar pelarut dengan 
bahan simplisia.
14
 Maserat yang didapat 
kemudian dipisahkan dengan pelarutnya 
menggunakan alat vacuum rotary 
evaporator. Suhu yang digunakan adalah 
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C dengan laju putaran sebesar 30-80 
rpm.  Vacuum rotary evaporator bekerja 
dengan cara memanaskan maserat 
sehingga pelarut yang mengikat metabolit 
sekunder dapat terkondensasi dan 
kemudian terpisah dari ekstrak. Ekstrak 
yang terbentuk kemudian disimpan di 
dalam wadah kaca yang telah dibungkus 
dengan kertas wraping  agar kelembaban 




Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol 
Umbi Bawang Dayak 
 Uji aktivitas antijamur pada penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan 
metode cakram kertas Kirby-Bauer. 
Metode ini dilakukan dengan cara 
merendam kertas cakram pada ekstrak 
yang akan diujikan ke Medium agar 
saboraud dekstrosa untuk kemudian 
diinkubasi pada suhu 25
o
C selama 5 hari. 
Kemudian diamati zona bening di sekitar 
kertas cakram. Apabila terdapat zona 
bening di sekitar kertas cakram, hal itu 
menunjukkan adanya penghambatan pada 
pertumbuhan jamur yang disebut sebagai 
zona hambat. Uji Aktivitas antijamur 
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu; 
peremajaan jamur uji, pembuatan suspensi 
jamur uji, pembuatan variasi konsentrasi 
ekstrak etanol umbi bawang dayak dan 
persiapan kontrol negatif dan positif.  
 Itrakonazol 8 µg/disk digunakan 
sebagai kontrol positif karena merupakan 
antijamur yang sensitif terhadap jamur 
golongan dermatofita. Kontrol negatif 
yang digunakan dalam penelitian adalah 
persentase Tween ad aquadest. 
Konsentrasi kontrol negatif disesuaikan 
dengan yang digunakan pada pembuatan 
konsentrasi larutan uji. Kontrol positif 
yang digunakan adalah itrakonazol 
8µg/disk. Tween digunakan sebagai 
kontrol negatif karena tween digunakan 
untuk melarutkan ekstrak dalam 
pembuatan larutan uji yang digunakan 
untuk pengujian aktivitas antijamur ekstrak 
etanol umbi bawang dayak, oleh karena itu 
harus bersifat negatif dan tidak 
memberikan aktivitas antijamur.  
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  Hasil uji aktivitas antijamur 
menunjukkan kontrol negatif tidak 
memiliki aktivitas sebagai antijamur yang 
ditunjukkan dengan tidak adanya zona 
hambat di sekitar cakram (lihat lampiran 
9). Kontrol positif itrakonazol memberikan 
hasil rerata diameter zona hambat 12,56 
mm, zona hambat tersebut dikategorikan 
sensitif apabila dosis obat ditingkatkan. 
Obat ini dikatakan sensitif apabila memilki 
zona hambat ≥16 mm; sensitif apabila 
dosis ditingkatkan 10-15 mm; dan resisten 
<9 mm.
17
 Uji aktivitas antijamur dilakukan 
dengan variasi konsentrasi larutan uji 600; 
300; 150; 75; 37,5 mg/mL, dari 
konsentrasi  tersebut didapatkan adanya 
zona hambat pada konsentrasi 600; 300; 
150; mg/mL. Berdasarkan hasil 
pengamatan uji aktivitas antijamur dari 
ekstrak etanol umbi bawang dayak 
terhadap pertumbuhan Trichophyton 
mentagrophytes diperoleh nilai rerata 
diameter zona hambat yang berkisar antara 
9,75 – 26,70 mm. Hal  ini  sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan pada jamur uji 
lainnya yang menyatakan bahwa ekstrak 
etanol umbi bawang dayak dapat 
menghambat pertumbuhan jamur 
Trichophyton rubrum pada konsentrasi 
150  mg/mL dengan  diameter  zona  
hambat  sebesar  15,06 mm.
12 
 Aktivitas antijamur dikategorikan 
lemah apabila memiliki diameter zona 
hambat kurang dari 10 mm, dikategorikan 
sedang jika diameter zona hambat 10 -15 
mm, dan kuat jika diameter zona hambat 
15 - 20  mm.
18
 Berdasarkan kategori 
tersebut, tingkat penghambatan dari 
ekstrak etanol umbi bawang dayak 
terhadap Trichophyton mentagrophytes 
dengan konsentrasi 300; 150mg/mL 
tergolong lemah, dan konsentrasi 600 
mg/ml tergolong kuat. Sementara  pada  
konsentrasi 75; 37,5 mg/mL, ekstrak 
etanol umbi bawang dayak tidak memiliki 
aktivitas antijamur. Hasil analisis Post-Hoc 
menunjukkan terdapatnya perbedaaan 
bermakna antara konsentrasi 600 mg/ml 
dengan konsentrasi; 300; 150; mg/ml hal 
tersebut dikarenakan nilai signifikansinya 
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<0,05. Perbedaan besarnya daerah 
hambatan untuk masing-masing 
konsentrasi dapat diakibatkan antara lain 
perbedaan besar kecilnya konsentrasi atau 
sedikitnya kandungan zat aktif antimikroba 
yang terkandung di dalam ekstrak, 
kecepatan difusi bahan antimikroba ke 
dalam medium, kepekaan pertumbuhan 
bakteri/jamur, reaksi antara bahan aktif 
dengan medium dan temperatur inkubasi, 
pH lingkungan, komponen media, waktu 
inkubasi, dan aktivitas metabolik 
mikroorganisme.
19 
Diameter zona hambat 
menunjukkan peningkatan seiring dengan 
semakin meningkatnya konsentrasi ekstrak 
yang diberikan. Pada hasil analisis Pearson 
didapatkan nilai sebesar 0,897 terhadap uji 
korelasi yang dilakukan antara 
peningkatan konsentrasi ekstrak dan 
diameter zona hambat yang terbentuk. 
Kekuatan korelasi lebih dari 0,7 – 1 
memiliki interpretasi bahwa hubungan 
antar variabel tersebut sangat kuat.
20
 
Peningkatan zona hambat ini dapat terjadi 
karena semakin tinggi konsentrasi suatu 
obat maka akan semakin banyak molekul 
obat yang dapat menduduki reseptor 
tempat kerja obat sehingga respon yang 
dihasilkan suatu obat juga akan terus 
meningkat hingga semua reseptor obat 
telah diduduki.
6
 Konsentrasi terkecil yang 
masih dapat menghambat pertumbuhan 
Trichophyton mentagrophytes yaitu 150 
mg/mL dengan  rata-rata  diameter  zona  
hambat  yang  terbentuk 9,15 mm.  
 Aktivitas antijamur diduga disebabkan 
adanya efek sinergisme dari setiap 
metabolit sekunder yang terkandung dalam 
ekstrak etanol umbi bawang dayak. 
Metabolit sekunder tersebut adalah fenol, 
flavonoid, tanin, saponin, dan kuinon yang 
memiliki potensi sebagai senyawa 
antijamur.
21,22
 Senyawa golongan fenolik 
seperti fenol, flavonoid dan tanin, 
menghasilkan efek antijamur dengan cara 
menggangu permeabilitas membran, 
menghambat pembentukan di dinding sel 




flavonoid memiliki mekanisme antijamur 
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dengan mengganggu homeostasis 
mitokondria dan juga dengan mengganggu 
integritas membran sel jamur.
27,28
 
Sedangkan senyawa fenol efek 
antijamurnya dikarenakan dapat membuat 
terhentinya siklus sell pada jamur yaitu 
pada fase replikasi, hal ini dapat 
mengakibatkan terganggunya proses 
pembelahan sel yang akan menghambat 
pertumbuhan dari sel jamur.
30
 Fenol 
mempunyai efek antijamur dengan cara 
menyebabkan kerusakan pada mitokondria 
yang akan menyebabkan penimbunan 
ROS,
 
mekanisme antijamur lain dari fenol 
adalah bekerja dengan menghambat 




memiliki aktivitas antijamur dengan cara 
menghambat sintesis kitin yang digunakan 
untuk pembentukan dinding sel pada jamur 




yang termasuk dalam senyawa golongan 
terpen, memiliki mekanisme kerja seperti 
deterjen. Setelah berikatan dengan 
kolesterol senyawa lipofilik dari saponin 
akan berikatan dengan bagian lipofilik dari 
membran sel yang akan mengakibatkan 
rusaknya struktur fosfolipid dari membran 
sel.
33
 Naftokuinon yang merupakan 
senyawa golongan kuinon diduga 
merupakan kompenen antijamur utama 
dalam ektrak etanol umbi bawang dayak. 
Senyawa golongan naftokuinon telah 
dilaporkan memiliki efek antijamur 
terhadap beberapa jamur seperti 
Trichophyton rubrum dan Candida 
albicans.
12,22
 Mekanisme kerja dari 
naftokuinon adalah dengan cara 
mengganggu permeabilitas membran dari 
sel jamur, permeabiltas yang terganggu ini 
mengakibatkan terjadinya kebocoran ion 
K
+ 
dari dalam sel  jamur dan juga 
mengakibatkan terjadinya kebocoran pada 
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KESIMPULAN 
     Ekstrak etanol umbi bawang dayak 
(Eleutherine americana (Aubl.) Merr. ex 
K. Heyne) menunjukkan aktivitas 
antijamur terhadap Trichophyton 
mentagrophytes. Konsentrasi yang 
menghasilkan zona hambat paling besar 
adalah konsentrasi 60% namun pada 
konsentrasi 15% sudah merupakan 
konsentrasi yang efektif dalam 
menghambat pertumbuhan Trichophyton 
mentagrophytes 
     Berdasarkan penelitian yang telah ada, 
Naftokuinon diduga sebagai komponen 
antimikroba kunci dari ekstrak etanol umbi 
bawang dayak untuk itu perlu dilakukan 
penelitian lanjutan untuk mengetahui 
apakah senyawa naftokuinon yang 
diisolasi (tunggal) memiliki kemampuan 
lebih baik sebagai antijamur dibandingkan 
dengan bentuk sediaan ekstrak dengan 
aktivitas senyawa yang saling bersinergi. 
Selain itu perlu dilakukan penelitian 
lanjutan dengan menggunakan hewan coba 
untuk melihat toksisitas dan efek 
farmakodinamik dari ekstrak etanol umbi 
bawang dayak.  
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